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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya hubungan dan penyebab dari hubungan kualitas
leader member exchange dan dukungan organisasi terhadap tingkat kepuasan kerja petugas instalasi
pelayanan medik RSUD Kota Kendari. Penelitian dilaksanakan di RSUD RSUD Kota Kendari, Jenis
penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan menggunakan mixed method (metode
kualitatif dan kuantitatif). Penarikan sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling
dan simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 173 orang. Analisis yang digunakan
adalah chiquare dan regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kualitas
leader member exchange (p=0,001) dan dukungan organisasi (0,001) terhadap kepuasan kerja
perawat. Selain itu adanya hubungan antara kualitas leader member exchange dengan dukungan
organisasi (p=0,025). Diantara kedua variabel yang paling besar mempengaruhi kepuasan kerja adalah
dukungan organisasi (B=1,364). Penyebab ketidakpuasan pada leader member exchange adalah
karena kepercayaan yang masih rendah dan rasa hormat yang rendah dari atasan terhadap bawahan
maupun sebaliknya sehingga aspek dari loyalitas dan kontribusi tidak terpenuhi. Sedangkan penyebab
ketidakpuasan pada dukungan organisasi adalah karena keadilan organisasi baik keadilan prosedural,
keadilan struktural dan keadilan distribusi yang masih rendah dari organisasi rumah sakit.

Kata kunci: Leader Member Exchange, Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja

ABSTRACT
The research aimed to analyze the magnitude of the relationship and causes of the relationship
between the leader member exchange quality and organization support on the working satisfaction
level of the medical service installation staff in the Regional general Hospital Kendari City. The
research was conducted at RSUD Kendari City. This was the cross sectional research using mixed
method (qualitative and quantitative method). Samples were taken by the proportional random
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sampling technique with 173 samples. The data were analysed using the Chi-square and logistic
regression analysis. The research result indicates that there is the relationship between the leader
member exchange quality (p = 0,001) and organization support (p=0,001) on the nurse’ working
satisfaction. Moreover, there is the correlation between leader member exchange quality and
organization support (p=0,025). Between the two variables, the most influential variable on the
working satisfaction is the organization support (B=1,364). The dissatisfaction cause on the leader
member exchange is because the trust and respect are still low from the superiors to the inferiors and
vice-versa, so that the aspects of loyalty and contribution are not fulfilled. Whereas, the dissatisfaction
cause on the oragnization support is because the organization justice either the procedural, structural
justice or distribution justuce is still low from the hospital organization.

Keyword: Leader member exchange, organization support, working satisfaction.

PENDAHULUAN
Rumah sakit merupakan organisasi pelayanan jasa yang memberikan pelayanan

secara paripurna dan mempunyai kespesifikan dalam hal SDM, sarana prasarana dan
peralatan. Rumah sakit bersifat padat karya yang artinya rumah sakit terdiri dari beraneka
ragam tenaga kerja dimulai dari tenaga medik, paramedik hingga tenaga administrasi.
Berdasarkan hal ini maka rumah sakit harus memperhatikan masalah tenaga kerjanya (Noor,
Bahar and Nurhayati, 2010) sebagai aset vital bagi organisasi rumah sakit untuk mencapai
tujuan organisasi.

RSUD Kota Kendari adalah salah satu Rumah Sakit tipe C dan pusat rujukan di
Kabupaten Wajo yang berstatus Badan Layanan Umum Daerah. Dengan status tersebut,
RSUD Kota Kendari harus mampu menyediakan pelayanan kesehatan yang berkualitas
(Putri, 2009). Produk pelayanan yang ditawarkan rumah sakit berupa jasa pelayanan dimana
peran sumber daya manusia sebagai faktor yang sangat dibutuhkan sebagai tenaga fungsional
maupun struktural dalam proses pelayanan (Pakpahan, 2018). Sehingga perlu bagi rumah
sakit menciptakan kondisi yang dapat meningkatkan motivasi petugas untuk bekerja dengan
produktif dan berkualitas (ALHAM DINO, 2019).

Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi tergantung dari sumber daya manusianya
yang berkualitas, bukan bergantung pada materi seperti peralatan, mesin ataupun materi lain.
Karyawan bagi sebuah perusahaan tidak hanya merupakan pilar dalam sebuah organisasi,
tetapi kompetitif atau tidaknya sebuah organisasi juga bergantung dari kualitas karyawannya.

Sehingga sumber daya manusia di rumah sakit dikelola agar dapat membantu rumah
sakit untuk mencapai tujuannya yaitu pelayanan yang berkualitas tidak hanya menyangkut
kesembuhan dari penyakit secara fisik, tetapi juga menyangkut kepuasan terhadap sikap
petugas, ketersediaan sarana dan prasarana serta lingkungan fisik untuk kenyamanan pasien
(Fitrianasari, Nimran and Utami, 2013). Khususnya para petugas di pelayanan medis yang
merupakan pelayanan keperawatan utama rumah sakit kepada pasien yang perlu dikelola
dengan baik dan berkualitas agar dapat bekerja secara produktif. Sebagian besar pelayanan di
pelayanan medis dilaksanakan oleh perawat (Dewi Lukasyanti, 2006).

Salah satu penyebab utama masalah-masalah tenaga keperawatan, pelayanan
keperawatan dan kekurangan perawat adalah rendahnya kepuasan kerja perawat (Yosephus,
2012). Perawat mengalami kepuasan kerja tingkat rendah hingga sedang. Penelitian di
Indonesia menemukan bahwa kebanyakan perawat berada pada kepuasan kerja yang rendah.
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Sementara itu, menemukan sebesar 55,8% perawat di rumah sakit pemerintah mengalami
kepuasan kerja rendah (Misnaniarti dan Destari P., 2018). Kepuasan kerja adalah evaluasi
seseorang atas pekerjaannya dan konteks pekerjaan merupakan penilaian terhadap
karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja dan pengalaman emosional di pekerjaan yang
dirasakan (MAHESA and DJASTUTI, 2010). Perasaan puas yang berhubungan dengan
pekerjaan melibatkan aspek tidak hanya ekonomi tetapi juga dari aspek fisiologi, sosial dan
psikologis (Sari, 2021). Gaji dan jaminan sosial, kesempatan untuk maju, kesempatan
mendapatkan pekerjaan, berhubungan dengan masalah pengawasan, berhubungan dengan
pergaulan antara karyawan dengan atasannya sangat mempengaruhi kepuasan kerja juga
individu (kepribadian dan keterampilan) juga mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
(Mahesa, 2010).

Berdasarkan hasil survei kepuasan kerja yang dilakukan rumah sakit, diperoleh
kepuasan kerja perawat pada tahun 2015 61,5 % dan tahun 2016 yaitu 59,1% (Mayasari,
2009). Pencapaian tersebut menunjukkan adanya gap antara data rumah sakit dengan target
kepuasan provider menurut BPJS vyaitu 80%. Hasil survei tahun 2015-2016 juga
menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan dalam menimbulkan ketidak puasan adalah
masalah-masalah terkait kompensasi, promosi, dan supervisi di rumah sakit (Librianty, 2018).

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode mix methods dengan cara mengumpulkan data

secara kuantitatif yang kemudian untuk mendukung dan memahami penyebab dari masalah
dengan mengumpulkan data secara kualitatif. Penelitian ini juga menggunakan strategi
sequential (metode campuran bertahap) terutama strategi sequential explanatory (urutan
pembuktian). Penelitian di laksanakan di RSUD Kota Kendari dengan jumlah sampel
sebanyak 157 orang responden menggunakan metode proportional random sampling dan
simple random sampling dan prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan tahapan dari
desain sequential explanatory

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Kelompok Umur Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (n) Persen (%)
1 17-25 12 6,9
2 26-45 160 92,5
3 46-65 1 0,6
Total 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 173 responden, kelompok umur responden

didominasi oleh usia 26-45 tahun yaitu sebanyak 160 orang dengan persentase sebesar
92,5%. Adapun kelompok responden yang paling sedikit adalah usia 46-65 tahun yaitu
sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 0,6%.
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Tabel 2. Tabulasi Silang antara Kelompok Umur dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan
Medik RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Kelompok Umur (Tahun) Kepuasan Kerja
Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 17-25 6 50,0 6 50,0 12 100,0
2 26-45 75 46,9 85 531 160 100,0
3 46-65 0 0,0 1 100 1 100,0
Total 81 46,8 92 532 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 173 responden yang berada pada kelompok umur
17-25 tahun, memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi sebesar 50,0% dibandingkan dengan
responden pada kelompok umur 46-65 tahun memiliki kepuasan kerja rendah sebesar 100%.

Jenis Kelamin Responden

Tabel 8. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Jenis Kelamin Jumlah (n) Persen (%)
1 Laki-laki 36 20,8
2 Perempuan 137 79,2
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 9. Tabulasi Silang antara Jenis Kelamin dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

Kepuasan Kerja

No. Jenis Kelamin Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 Laki-laki 15 41,7 21 583 36 100,0
2 Perempuan 66 482 71 518 137 100,0
Total 81 46,8 92 5372 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 9 menunjukkan bahwa dari 173 responden, pada responden yang berjenis

kelamin perempuan memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi yaitu sebesar 48,2% dibandingkan
dengan responden yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kepuasan kerja rendah sebesar
58,3%.

Tingkat Pendidikan Responden

Tabel 10. Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (n) Persen (%)
1 Diploma 3 (D3) 82 47,4
2 Strata 1 (S1) 65 37,6
3 Strata 2 (S2) 4 2,3
4 Lainnya 22 12,7
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 10 menunjukkan bahwa dari 173 responden, mayoritas responden didominasi
oleh tingkat pendidikan Diploma 3 (D3) yaitu sebanyak 82 orang dengan persentase sebesar
47,4%. Sedangkan tingkat pendidikan paling rendah adalah kategori Strata 2 (S2) dengan
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total 4 orang dengan persentase sebesar 2,3%.

Tabel 11. Tabulasi Silang antara Tingkat Pendidikan dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan
Medik RSUD Kota Kendari Tahun 2017
Kepuasan Kerja

No. Tingkat Pendidikan Tinggi Rendah Total %
N % n %
1 Diploma 3 (D3) 33 40,2 49 59,8 82 100,0
2 Strata 1 (S1) 36 554 29 446 65 100,0
3 Strata 2 (S2) 3 75,0 1 25,0 4 100,0
4 Lainnya 9 40,9 13 591 22 100,0
Total 81 468 92 532 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 11 menunjukkan bahwa dari 173 responden, responden yang berpendidikan

strata 2 (S2), memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi yaitu sebesar 75,0% dibandingkan
dengan responden yang memiliki tingkat pendidikan diploma 3 (D3), memiliki kepuasan
kerja rendah sebesar 59,8%.

Masa Kerja Responden

Tabel 12. Distribusi Responden Menurut Masa Kerja Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Masa Kerja (Tahun) Jumlah (n) Persen (%)
1 Sama atau Kurang dari 3 28 16,2
2 Lebih dari 3 145 83,8
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 12 menunjukkan bahwa dari 173 responden, mayoritas responden masa
kerjanya sudah sama ataupun melebihi 3 tahun yaitu sebanyak 145 orang dengan persentase
sebesar 83,8%. Sedangkan masa kerja responden dibawah 3 tahun yaitu sebanyak 28 orang

dengan persentase sebesar 16,2%.

Tabel 13. Tabulasi Silang antara Masa Kerja dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017
Kepuasan Kerja

No. Masa Kerja Tinggi Rendah Total %
n % N %
1 Sama atau Kurang dari 3 13 464 15 53,6 28 100,0
2 Lebih dari 3 68 46,9 77 531 145 100,0
Total 81 46,8 92 532 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 13 menunjukkan bahwa dari 173 responden, responden yang telah bekerja
lebih dari tiga tahun memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi yaitu sebesar 46,9%
dibandingkan dengan responden yang bekerja kurang dari 3 tahun memiliki kepuasan kerja
rendah sebesar 53,6%.

Status Kepegawaian Responden

Tabel 14. Distribusi Responden Menurut Status Kepegawaian Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Status Kepegawain Jumlah (n) Persen (%)
1 PNS 76 43,9
2 Bukan PNS 97 56,1
Total 173 100,0
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Sumber : Data Primer
Tabel 14 menunjukkan bahwa dari 173 responden, mayoritas yang menjadi

responden adalah bukan Pegawai Negeri Sipil (kontrak dan honorer) yaitu sebanyak 97
orang dengan persentase sebesar 56,1 %. Sedangkan kategori Pegawai Negeri Sipil yaitu

sebanyak 76 orang dengan persentase sebesar 43,9%.

Tabel 15. Tabulasi Silang antara Status Kepegawaian dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan
Medik RSUD Kota Kendari Tahun 2017
Kepuasan Kerja

No. Status Kepegawaian Tinggi Rendah Total %
n % N %
1 PNS 34 44,7 42 55,3 76 100,0
2 Bukan PNS 47 485 50 515 97 100,0
Total 81 468 92 5372 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 15 menunjukkan bahwa dari 173 responden, responden yang berstatus bukan

PNS memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi yaitu sebesar 48,5% dibandingkan dengan
responden yang berstatus PNS memiliki kepuasan kerja rendah sebesar 55,3%.

Tingkat Penghasilan Respoden

Tabel 16. Distribusi Responden Menurut Tingkat Penghasilan Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No Tingkat Penghasilan Jumlah (n) Persen (%)

1 Rp.1.500.000- Rp. 2.000.000 75 43,4

2 Rp. 2.000.000- Rp. 2.500.000 35 20,2

3 Rp. 2.500.000- Rp. 5.000.000 52 30,1

4 > Rp. 5.000.000 11 6,4
Total 173 100,0

Tabel 16 menunjukkan bahwa dari 173 responden, mayoritas yang menjadi
responden ada pada tingkat penghasilan antara Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000 yaitu sebanyak
75 orang dengan persentase sebesar 43,4%. Sedangkan kelompok responden yang paling
sedikit adalah dengan tingkat penghasilan > Rp. 5.000.000 yaitu sebanyak 11 orang dengan

persentase sebesar 6,4%.

Tabel 17. Tabulasi Silang antara Tingkat Penghasilan dengan Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan
Medik RSUD Kota Kendari Tahun 2017
Kepuasan Kerja

No. Tingkat Penghasilan Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 Rp.1.500.000- Rp. 2.000.000 38 50,7 37 493 75 100,0
2 Rp. 2.000.000- Rp. 2.500.000 17 486 18 514 35 100,0
3 Rp. 2.500.000- Rp. 5.000.000 21 40,4 31 59,6 52 100,0
4 > Rp. 5.000.000 5 45,5 6 54,5 11 100,0
Total 81 46,8 92 532 173 100,0

Sumber: Data Primer
Tabel 17 menunjukkan bahwa dari 173 responden, responden dengan tingkat

penghasilan Rp.1.500.000-Rp.2.000.000 memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi yaitu sebesar
50,7% dibandingkan dengan responden dengan tingkat penghasilan Rp.2.500.000-
Rp.5.000.000 memiliki kepuasan kerja rendah sebesar 59,6%.
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Analisis Univariat Variabel Penelitian

Kualitas Leader Member Exchange

Tabel 18. Distribusi Frekuensi Kualitas Leader Member Exchange Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Kualitas LMX Jumlah (n) Persen (%)
1 Tinggi 131 75,7
2 Rendah 42 24,3
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 18 menunjukkan bahwa dari 173 responden, sebagian besar persepsi kualitas

leader member exchange tinggi yaitu sebanyak 131 orang dengan persentase sebesar 75,7 %.
Sedangkan sebagian kecil dengan persepsi kualitas leader member exchange rendah yaitu

sebanyak 42 orang dengan persentase sebesar 24,3%.

Tabel 19. Distribusi Frekuensi Indikator Kualitas Leader Member Exchange Pada Instalasi Pelayanan
Medik RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Indikator LMX Jumlah (n) Persen (%)
1 Afek
Baik 121 69,9
Buruk 52 30,1
2 Loyalitas
Tinggi 108 62,4
Rendah 65 37,6
3 Kontribusi
Tinggi 90 52,0
Rendah 83 48,0
4 Respek terhadap Profesi
Baik 126 72,8
Buruk 47 27,2
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 19 menunjukkan bahwa dari empat indikator kualitas leader member exchange
memiliki distirbusi pada tingkatan baik dan tinggi dimana yang indikator dengan tingkatan
tertinggi adalah pada indikator respek terhadap profesi sebesar 72,8%. Sedangkan indikator

dengan tingkatan terendah pada indikator kontribusi sebesar 48,0%.

Tabel 20.Distribusi Frekuensi Kualitas Leader Member Exchange Pada Lima Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

Kualitas LMX
No. Instalasi Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 Rawat Inap 95 88,8 12 11,2 107 100,0
2 Gawat Darurat 10 52,6 9 47,4 19 100,0
3 Insentive Care Unit (ICU) 10 714 4 28,6 14 100,0
4 Rawat Jalan 7 36,8 12 63,2 19 100,0
5 Bedah Sentral 9 64,3 5 35,7 14 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 20 menunjukkan bahwa dari lima instalasi pelayanan medik, ada empat
instalasi yang memiliki kualitas leader member exchange tinggi yaitu rawat inap, ICU, bedah
sentral dan IGD. Diantara 4 instalasi tersebut, instalasi rawat inap yang memiliki kualitas
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LMX tertinggi yaitu sebesar 88,8%. Sedangkan yang memiliki kualitas leader member

exchange rendah adalah instalasi rawat jalan yaitu sebesar 36,8%.

Dukungan Organisasi

Tabel 21.Distribusi Frekuensi Dukungan Organisasi Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Dukungan Organisasi Jumlah (n) Persen (%)
1 Tinggi 35,8
2 Rendah 64,2
Total 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 22. Distribusi Frekuensi Dukungan Organisasi Pada Lima Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

Dukungan Organisasi

No. Instalasi Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 Rawat Inap 39 36,4 68 63,6 107 100,0
2 Gawat Darurat 6 31,6 13 68,4 19 100,0
3 Insentive Care Unit (ICU) 4 28,6 10 71,4 14 100,0
4 Rawat Jalan 6 31,6 13 68,4 19 100,0
5 Bedah Sentral 7 50.0 7 50,0 14 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 22 menunjukkan bahwa dari lima instalasi pelayanan medik, ada empat
isntalasi yang memiliki dukungan organisasi tinggi yaitu bedah sentral, rawat inap IGD dan
rawat jalan. Diantara 4 intalasi tersebut, instalasi bedah sentral yang memiliki dukungan
organisasi tertinggi yaitu sebesar 50,0 %. Sedangkan yang memiliki dukungan organisasi

rendah adalah ICU yaitu sebesar 28,6%.

Kepuasan Kerja

Tabel 23.Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan Medik
RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No. Kepuasan Kerja Jumlah (n) Persen (%)
1 Tinggi 46,8
2 Rendah 53,2
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer

Tabel 23 menunjukkan bahwa dari 173 responden, sebagian besar kepuasan kerja
rendah yaitu sebanyak 92 orang dengan persentase sebesar 53,2%. Sedangkan sebagian kecil
dengan kepuasan kerja tinggi yaitu sebanyak 81 orang dengan persentase sebesar 46,8%.

Tabel 24. Distribusi Frekuensi Indikator-Indikator Kepuasan Kerja Pada Instalasi Pelayanan Medik

RSUD Kota Kendari Tahun 2017

No Indikator Kepuasan Kerja Jumlah (n) Persen (%)
1 Gaji/insentif
Puas 14 8,1
Tidak Puas 159 91,9
2 Promosi
Puas 48 27,7
Tidak Puas 125 72,3
3 Manfaat
Puas 36 20,8
Tidak Puas 137 79,2
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4 Rekan Kerja
Puas 134 77,5
Tidak Puas 29 22,5
5 Komunikasi
Puas 123 71,1
Tidak Puas 50 28,9
6 Supervisi
Puas 107 61,8
Tidak Puas 66 38,2
7 Dukungan
Puas 125 72,3
Tidak Puas 48 21,7
8 Kondisi Kerja
Puas 152 87,9
Tidak Puas 21 12,1
9 Sifat Pekerjaan
Puas 149 86,1
Tidak Puas 24 13,9
Total 173 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 24 menunjukkan bahwa dari 9 indikator kepuasan Kerja, bervariasi

kepuasannya. Indikator dengan kepuasan yang tinggi adalah pada indikator kondisi kerja
sebesar 87,9%. Sedangkan indikator dengan kepuasan rendah/ ketidakpuasan pada indikator

gaji/insentif sebesar 91,9%.

Tabel 25. Distribusi Frekuensi Kepuasan Kerja Pada Lima Instalasi Pelayanan Medik RSUD
Kota Kendari Tahun 2017

Kepuasan Kerja

No. Instalasi Tinggi Rendah Total %
n % n %
1 Rawat Inap 56 52,3 51 477 107 100,0
2 Gawat Darurat 6 31,6 13 684 19 100,0
3 Insentive Care Unit (ICU) 5 35,7 9 64,3 14 100,0
4 Rawat Jalan 7 36,8 12 63,2 19 100,0
5 Bedah Sentral 7 50,0 8 50,0 14 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 25 menunjukkan bahwa dari lima instalasi pelayanan medik, ada empat

instalasi yang memiliki kepuasan Kerja tinggi yaitu rawat inap, bedah sentral, ICU dan rawat
jalan. Diantara 4 instalasi tersebut, instalasi rawat inap yang memiliki kepuasan kerja
tertinggi yaitu sebesar 52,3%. Sedangkan yang memiliki kepuasan kerja rendah adalah
instalasi gawat darurat yaitu sebesar 31.6%.
Analisis Bivariat Variabel

Hubungan Kualitas Leader Member Exchange Dengan Kepuasan Kerja Perawat

Pada Instalasi Pelayanan Medik RSUD Lamaddukkelleng

Tabel 26.Hubungan Kualitas Leader Member Exchange Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pada Instalasi
Pelayanan Medik RSUD Lamaddukkelleng Tahun 2017

Kepuasan Kerja Total
Kualitas LMX Tinggi Rendah P
N % n % n %
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Tinggi 72 55,0 59 45,0 131 100,0
Rendah 9 21,4 33 78,6 42 100,0 0,001
Total 81 46,8 92 53,2 173 100,0

Tabel 26 menunjukkan bahwa dari 131 responden (100%) dengan kualitas leader
member exchange tinggi mempunyai kepuasan kerja tinggi pula yaitu sebanyak 72 orang
(55,0%) dan 59 orang (45,0%) yang memiliki kepuasan kerja rendah. Sebaliknya dari 42
responden dengan kualitas leader member exchange rendah mempunyai kepuasan kerja
rendah pula yaitu sebanyak 33 orang (78,61%) sedangkan 9 orang (21,4%) yang memiliki
kepuasan kerja tinggi.

Hubungan Dukungan Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pada Instalasi

Pelayanan Medik RSUD Lamaddukkelleng

Tabel 27.Hubungan Dukungan Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pada Instalasi Pelayanan
medik RSUD Lamaddukkelleng Tahun 2017

Kepuasan Kerja

Dukungan Organisasi Tinggi Rendah Total p
N % n % n %
Tinggi 43 69,4 19 30,6 62 100,0
Rendah 38 34,2 72 65,8 111 100,0 0,001
Total 81 46,8 92 53,2 173 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 27 menunjukkan bahwa dari 62 responden (100%) dengan dukungan

organisasi tinggi mempunyai kepuasan kerja tinggi pula yaitu sebanyak 43 orang (69,4%) dan
hanya 19 orang (30,6%) yang memiliki kepuasan kerja rendah. Sebaliknya dari 111
responden dengan dukungan organisasi rendah mempunyai kepuasan kerja rendah pula yaitu
sebanyak 73 orang (65,8%) sedangkan 38 orang (34,2%) yang memiliki kepuasan kerja
tinggi.

Hubungan Kualitas Leader Member Exchange Dengan Dukungan Organisasi

Perawat Pada Instalasi Pelayanan Medik RSUD Lamaddukkelleng

Tabel 28. Hubungan Leader Member Exchange Dengan Dukungan Organisasi Perawat Pada Instalasi
Pelayanan medik RSUD Lamaddukkelleng Tahun 2017
Dukungan Organisasi

Total

Kualitas LMX Tinggi Rendah P
n % n % n %
Tinggi 53 40,5 78 59,5 131 100,0
Rendah 9 21,4 33 78,6 42 100,0 0,025
Total 62 35,8 111 64,2 173 100,0

Sumber : Data Primer
Tabel 28 menunjukkan bahwa dari 131 responden (100%) dengan kualitas leader

member exchange tinggi mempunyai dukungan rendah yaitu sebanyak 78 orang (59,5%) dan
53 orang (40,5%) yang memiliki dukungan organisasi tinggi. Sebaliknya dari 42 responden
dengan kualitas leader member exchange rendah mempunyai dukungan organisasi rendah
pula yaitu sebanyak 33 orang (78,61%) sedangkan 9 orang (21,4%) yang memiliki dukungan
organisasi tinggi.

Analisis Multivariat

Tabel 29. Faktor yang paling Berhubungan Dengan Kepuasan Kerja Perawat Pada Instalasi Pelayanan
medik RSUD Lamaddukkelleng Tahun 2017
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Variabel B Wald P Exp (B)
Kualitas LMX 1,356 9,872 0,002 0,258
Dukungan Organisasi 1,364 15,084 0,001 0,256
Constant 1,677 16,955 0,001 1,410

Sumber : Data Primer
Tabel 29 menunjukkan bahwa hasil uji statistik regresi logistik berganda, variabel

kualitas leader member exchange dan dukungan organisasi berpengaruh dengan kepuasan
kerja perawat di instalasi pelayanan medik RSUD Lamaddukkelleng (nilai P 0,002; 0,001 <
0,05). Tabel 29 juga menunjukkan bahwa kualitas leader member exchange dan dukungan
organisasi hampir sama kuat memberi pengaruh terhadap kepuasan kerja perawat di RSUD
Lamaddukkelleng yaitu masing-masing 1,356 dan 1,364 walaupun dukungan organisasi
memiliki nilai B lebih besar.

Pembahasan

Hubungan Kualitas Leader Member Exchange dengan Kepuasan Kerja

Kualitas leader member exchange berhubungan signifikan berarti bahwa semakin
tinggi kualitas leader member exchange di instalasi pelayanan medik RSUD
Lamaddukkelleng maka semakin tinggi pula kepuasan kerja perawat di instalasi pelayanan
medik RSUD Lamaddukkelleng, begitupun sebaliknya. Penelitian oleh Rasouli & Haghtaali
(2009) juga menemukan kualitas leader member exchange berhubungan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Berbeda dengan hasil penelitian dari Gutama et al (2015) yang menemukan
LMX berhubungan namun tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di Restoran De
Boliva.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Volmer et al. (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Reciprocal Relationships between
Leader-Member Exchange (LMX) and Job Satisfaction: A Cross-Lagged Analysis” yang
menyimpulkan bahwa kualitas hubungan LMX berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Penelitian dari Mardanov et al. (2007) yang melakukan penelitian diantara karyawan yang
bekerja di industri restoran, juga menyimpulkan bahwa ada dampak yang signifikan dari
leader member exchange terhadap kepuasan karyawan.

Hal ini disebabkan karena ketika karyawan merasa hubungannya dengan
pemimpinnya baik, maka ia akan senang bekerja karena ia merasa puas terhadap supervisi
pemimpinnya. Dengan begitu, karyawan tersebut juga akan merasa puas terhadap pekerjaan
yang dilakukannya. Bila karyawan memiliki kualifikasi hubungan dengan atasan mereka,
mereka menikmati beberapa hak istimewa seperti kepercayaan dyadic, dukungan dan
perlindungan, koneksi yang efektif, pertimbangan, rasa hormat dan pengakuan. Dan pada
gilirannya selain kepuasan kerja, mereka akan lebih banyak berusaha dan membantu
pengembangan organisasi. Seiring dengan peningkatan kualitas leader member exchange,
maka kebutuhan eksterior karyawan terpenuhi dan karena itu hambatan dari kepuasan
karyawan akan lenyap. Apalagi dengan kualitas hubungan antara atasan-bawahan meningkat
maka kebutuhan internal karyawan terpenuhi dan akhirnya hal itu menyebabkan kepuasan
keseluruhan karyawan itu cepat meningkat (Stringer, 2006).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan hubungan yang searah dan positif yang berarti
bahwa ketika kualitas leader member exchange tinggi maka tingkat kepuasan kerja akan
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tinggi pula begitupun sebaliknya. Hal ini sejalan dengan teori dari Hezberg et al (1995) yang
menyatakan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja disebabkan oleh pemenuhan kebutuhan
eksternal maupun internal suatu pekerjaan (Rasouli & Haghtaali 2009).

Berdasarkan beberapa pernyataan informan menunjukkan bahwa mereka menyukai
kepribadian dari atasannya yang baik, sabar, tidak diktator tapi tegas dan bersahabat. Dengan
kepribadian kepala instalasi tersebut menimbulkan kedekatan secara personal dengan stafnya
karena kemudahan berkomunikasi, selalu memberikan bimbingan dan membina para
bawahan dalam memberikan pelayanan, bisa saling sharing pendapat dengan bawahannya
serta fleksibel dalam memutuskan suatu hal. Jika ada suatu masalah, kepala instalasi tidak
menyalahkan bawahannya tetapi secara bijaksana mencari solusi bersama-sama dan
menyelesaikan masalah itu secepatnya. Selain itu kepala instalasi dinilai adil pada setiap
bawahannya dan mereka mengakui kemampuan serta keahlian yang dimiliki atasannya. Dan
bawahannya menyatakan mau berkontribusi jika diminta untuk mengerjakan pekerjaan diluar
pekerjaan utamanya.

Pernyataan ini didukung dari hasil penelitian pada tabel 19 yang menunjukkan dari
empat dimensi kualitas LMX, dimensi afek, loyalitas dan profesional respek mencapai nilai
tinggi (69,9% dan 72,8%) sedangkan untuk aspek kontribusi mencapai nilai paling rendah
diantara yang lainnya. Dan dari beberapa pernyataan tersebut telah menunjukkan beberapa
kepala instalasi di pelayanan medik telah memiliki empat dimensi dari kualitas leader
member exchange yang tinggi yaitu dimensi afek, loyalitas, kontribusi dan respek terhadap
profesional.

Hubungan Dukungan Organisasi dengan Kepuasan Kerja

Dukungan Organisasi berhubungan signifikan berarti bahwa semakin tinggi
dukungan organisasi di instalasi pelayanan medik RSUD Lamaddukkelleng maka semakin
tinggi pula kepuasan kerja perawat di instalasi pelayanan medik RSUD Lamaddukkelleng,
begitupun sebaliknya. Penelitian oleh Sia et al. (2012) juga menemukan dukungan organisasi
berhubungan signifikan terhadap kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian dari Zumrah
(2013) yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif namun tidak
signifikan antara POS dan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh
Filipova (2011) dengan judul penelitian “Relationship among ethical climates, perceived
organizational support and intent to leave for licensed nurses in skilled nursing facilities”
yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara persepsi
dukungan organisasi pada kepuasan kerja perawat. Sejumlah penelitian di antara berbagai
jenis karyawan termasuk pegawai Perum Perhutani (Novira 2015) tenaga penjualan (Stamper
and Johlke, 2003) dan karyawan paruh waktu (Cropanzano et al. 2007), semuanya
menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara POS dan kepuasan kerja.

Hal ini disebabkan karena dukungan-dukungan yang diberikan oleh perusahaan
memiliki peran penting untuk membangun rasa puas para karyawan. Jika dukungan
organisasional dirasa positif maka kepuasan kerja karyawan akan tinggi. Armstrong-Stassen
(1998) dalam Zumrah & Boyle (2015) menyatakan bahwa sikap dan perilaku kerja karyawan
dapat dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang faktor kunci yang menjadi ciri organisasi

mereka. Satu karakteristik seperti itu adalah perceived organizational support (POS)
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Dukungan non financial yang dianggap kurang terkait penghargaan organisasi
terhadap kontribusi petugasnya masih buruk dan kurang. Petugas menilai organisasi tidak
pernah memperhatikan dan menghargai hasil jerih payah staf. Selain itu perhatian dan respon
organisasi jika ada keluhan/ komplain selama proses pelayanan dianggap cenderung lambat
dan tidak ada tindak lanjut.

Dukungan non financial lainnya terkait penilaian tentang keadilan dalam pemberian
reward dan kesempatan promosi untuk setiap petugas, dianggap masih tidak tepat. Dimana
pemberian reward dalam bentuk material maupun non material belum dijalankan oleh
organisasi rumah sakit. Sedangkan kesempatan promosi kebanyakan berdasarkan kedekatan
dengan pimpinan atau pihak tertentu yang akan diberikan jabatan. Juga terkait kesempatan
untuk berkembang dari organisasi, semua menganggap masih kurang. Organisasi tidak
menyediakan program tahunan untuk pendidikan bagi para staf kecuali keinginan individunya
sendiri. Selain itu terkait pelatihan-pelatihan bagi petugas yang belum merata diberikan
bahkan tidak pernah ada terkecuali mengusulkan sendiri ke manajemen dan ikutpun dengan
biaya sendiri.

Fenomena ini menjelaskan bahwa dukungan organisasi yang memang masih rendah.
Hal ini berkaitan dengan teori dari Rhoades & Eisenberger (2002) yang menyebutkan bahwa
dukungan organisasi mengacu pada sejauh mana organisasi menilai kontribusi karyawan dan
peduli akan kesejahteraan karyawan. Perceived Organizational Support (POS) atau dukungan
organisasi juga dinilai sebagai jaminan bahwa bantuan akan tersedia dari organisasi pada saat
dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan seseorang secara efektif dan pada saat menghadapi
situasi yang menegangkan.

Hubungan Leader Member Exchange dengan Dukungan Organisasi

Kualitas leader member exchange berhubungan signifikan berarti bahwa semakin
tinggi kualitas leader member exchange di instalasi pelayanan medik RSUD
Lamaddukkelleng maka semakin tinggi pula persepsi dukungan organisasi di instalasi
pelayanan medik RSUD Lamaddukkelleng, begitupun sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Julio et al. (2013) yang menemukan
kualitas leader member exchange berhubungan signifikan terhadap dukungan organisasi.
Dalam penelitiannya menyimpulkan apabila karyawan memiliki kualitas hubungan yang
tinggi dengan atasan, maka karyawan akan merasa bahwa organisasi berkontribusi untuk
memuaskan kebutuhan hubungan antar pribadinya, dan persepsi bahwa organisasi peduli
terhadap kesejahteraan karyawan.

Dalam mengevaluasi dukungan yang diberikan oleh organisasi, karyawan akan
memperhitungkan hubungan kerja yang mereka miliki dengan supervisor. Jika karyawan
memiliki hubungan pertukaran kualitas yang lebih tinggi dengan pemimpin, ia akan merasa
bahwa organisasi telah memberikan kontribusi untuk memuaskannya terkait dengan
kebutuhannya. Serta menganggap bahwa organisasi peduli tentang kesejahteraannya. Dengan
demikian, baik literatur POS dan teori ERG, menyatakan bahwa hubungan interaksi antara
karyawan dan atasan mereka yang lebih baik maka semakin tinggi tingkat POS.

Teori dibalik konsep POS adalah teori pertukaran sosial (Blau, 1964). Dengan kata
lain, karyawan dengan kualitas leader member exchange yang tinggi, maka karyawan akan
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mengembalikan kepada pemimpin dengan perilaku kewargaan dan partisipasi yang pada
akhirnya memiliki dampak positif terhadap kualitas kehidupan organisasi (Ghislieri,
Quaglino, 2009). Oleh karena itu, tepat untuk memeriksa peran LMX sebagai penentu
dukungan organisasi. Pekerja yang merasa didukung oleh organisasi mereka meningkatkan
perasaan memiliki dan kewajiban terhadap organisasi sehingga, memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku kerja karyawan dan dengan demikian berkontribusi pada
pencapaian tujuan (Eisenberger et al., 2001).

Pengaruh Leader Member Exchange dan Dukungan Organisasi terhadap kepuasan
Kerja

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan diketahui bahwa kuallitas leader
member exchange dan dukungan organisasi mempengaruhi kepuasan kerja perawat di
Instalasi Pelayanan Medik RSUD Kota Kendari.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Al-hussami (2008)
tentang kepuasan kerja perawat hubungannya dengan komitmen organisasi, dukungan
organisasi, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional, dan tingkat
pendidikan. Hasil penelitiannya menunjukkan dukungan organisasi adalah variabel yang
berpengaruh paling besar terhadap kepuasan kerja. Demikian pula penelitian yang dilakukan
oleh Andrew et al. (2009) dan Dawley (2010) yang menyatakan bahwa karyawan akan lebih
puas dalam melakukan pekerjaannya ketika merasakan dukungan organisasi yang tinggi.

Pengaruh yang tidak signifikan dari dukungan organisasi dan leader member
exchange terhadap kepuasan kerja perawat diasumsikan peneliti karena kualitas LMX secara
kuantitatif maupun kualitatif cukup tinggi. Namun perawat masih mempersepsikan dukungan
organisasi yang sangat rendah Dan aspek yang paling besar menimbulkan ketidakpuasan
adalah pada aspek-aspek yang berkaitan dengan dukungan organisasi. Kualitas leader
member exchange yang tinggi hanya menunjukkan kepuasan terhadap supervisor. Seperti
yang dikemukan oleh Mardanov (2007) bahwa hubungan yang kuat antara seorang supervisi
dengan karyawananya akan menciptakan tingkat yang tinggi dari kepuasan anggota terhadap
supervisinya.

Karyawan dengan kualitas hubungan yang lebih tinggi dengan pemimpinnya
cenderung merasakan lebih banyak dukungan dari organisasi untuk karyawan khususnya
dukungan pemimpin/supervisor seperti akses terhadap informasi dan sumber bantuan lainnya,
yang mana akan memudahkan karyawananya untuk melakukan pekerjaan. Dukungan
supervisor/pemimpin yang tinggi maka karyawan/bawahan berharap bahwa organisasi akan
mendukung mereka dalam usaha mereka didalam organisasi. Dengan kata lain hubungan
antara leader member exchange dan kepuasan kerja akan lebih positif bila dukungan
supervisor sebagai bentuk dukungan organisasi juga positif.

Penyebab Ketidakpuasan Kerja dari Aspek Leader Member Exchange dan Dukungan
Organisasi

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel menunjukkan kepuasan kerja perawat
tergolong rendah. Kepuasan yang rendah ini berdasarkan hasil penelitian ini berhubungan
cukup kuat dengan kualitas leader member exchange dan dukungan organisasi (Tabel 26 dan
Tabel 27).
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan beberapa responden dapat
disimpulkan bahwa pada level middle yaitu kepemimpinan lima kepala instalasi pelayanan
medik memiliki kualitas leader member exchange yang tergolong tinggi. Diperoleh
informasi bahwa ketidakpuasan dari leader member exchange adalah berkaitan pada
bervariasinya sikap kepala instalasi ketika para bawahannya mengalami kesulitan/kesusahan
berupa ketidakpedulian atas masalah diluar pekerjaan bawahannya. Sedangkan hasil analisis
statistik, menunjukkan aspek kontribusi memiliki kualitas yang rendah dibanding empat
aspek lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek dari kualitas LMX yang tidak
terpenuhi pada aspek loyalitas dan aspek kontribusi. Kedua aspek ini merupakan dimensi
yang membentuk leader member exchange yang merupakan bentuk dari dimensi sosial dan
dimensi hubungan kerja (Maslyn and Uhl-Bien, 2001). Berdasarkan teori dari Maslyn &
Uhl-bien (2001) yang menjelaskan loyalitas merujuk kepada tingkat dimana atasan dan
bawahan loyal kepada satu sama lain dan secara formal didefinisikan sebagai tingkat dimana
atasan dan bawahan mendukung tindakan dan karakter satu sama lain di hadapan umum.
Sedangkan kontribusi berhubungan dengan cara menyelesaikan pekerjaan dan seberapa besar
usaha yang dilakukan oleh atasan dan bawahan untuk mencapai tujuan bersama.

Aspek keadilan prosedural sosial atau keadilan interaksional meliputi merawat
karyawan dengan bermartabat dan hormat serta memberikan informasi kepada karyawan
entang bagaimana hasil ditentukan. Keadilan prosedural berkaitan dengan keadilan konsep
politik organisasi yang dirasakan yaitu mengacu pada upaya untuk mempengaruhi orang lain
dengan cara mempromosikan kepentingan pribadi, dan seringkali ganjarannya dengan
mengorbankan prestasi individu atau kemajuan organisasi (Cropanzano Et al. 1997; Kacmar
& Carlson 1997; Nye & Witt 1993; M. L. Randall et al., 1999 dalam Rhoades & Eisenberger
2002). Ada tiga jenis perilaku politik yang berorientasi pada diri sendiri yaitu mendapatkan
hasil yang berharga dengan cara bertindak untuk kepentingan diri sendiri, memberikan
nasehat yang buruk dalam keputusan manajemen untuk menjamin hasil yang memuaskan,
dan mendapatkan kenaikan gaji dan promosi melalui pilih kasih daripada prestasi (Kacmar &
Carlson 1997 dalam Rhoades & Eisenberger 2002).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan penghargaan dan kondisi kerja yang
menguntungkan juga masih kurang dirasakan dan diterima dari organisasi. Hal ini tercermin
dari beberapa pernyataan responden tentang kontribusi mereka yang tidak dinilai dan dihargai
oleh organisasi baik dengan pembagian insentif yang tidak adil serta tidak sesuai dengan
beban dan risiko kerja perawat, maupun reward yang tidak pernah diberikan baik dalam
bentuk pujian ataupun ucapan terima kasih atas prestasi dan kontribusi perawat dalam
melayani pelanggan. Selain itu kesempatan pengembangan melalui keikutsertaan dalam
pelatihan yang tidak adil distribusinya.

KESIMPULAN

1. Kualitas leader member exchange berhubungan dengan kepuasan kerja perawat di
RSUD Kota Kendari (p=0,001). Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
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kualitas leader member exchange yang dirasakan maka akan semakin tinggi pula
kepuasan kerja perawat dan sebaliknya.

2. Dukungan organisasi berhubungan dengan kepuasan kerja perawat di RSUD Kota
Kendari (p=0,001). Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan
organisasi yang dirasakan, maka maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja perawat
dan sebaliknya.

3. Kualitas leader member exchange berhubungan dengan dukungan organisasi di RSUD
Kota Kendari (p=0,025). Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
leader member exchange yang dirasakan maka semakin tinggi pula persepsi terhadap
dukungan organisasi dan sebaliknya.

4. Kuallitas leader member exchange dan dukungan organisasi mempengaruhi kepuasan
kerja perawat di Instalasi Pelayanan Medik RSUD Kota Kendari. Pengaruh yang
diberikan variabel kualitas leader member exchange dan dukungan organisasi lebih besar
secara simultan/bersama-sama (B=1,677) dibanding secara parsial (B=1,356; 1,364)
terhadap kepuasan kerja.

5. Penyebab ketidakpuasan pada leader member exchange adalah karena kepercayaan yang
masih rendah dan rasa hormat yang rendah dari atasan terhadap bawahan maupun
sebaliknya sehingga aspek dari loyalitas dan kontribusi tidak terpenuhi. Sedangkan
penyebab ketidakpuasan pada dukungan organisasi adalah karena keadilan organisasi
baik keadilan prosedural, keadilan struktural dan keadilan distribusi yang masih rendah
dari organisasi rumah sakit
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